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Abstract
Penelitian ini bertujuan untuk mengindentifikasi perbedaan
kepuasan kerja antara pegawai laki-laki dan perempuan pada
Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Kabupaten Kepulauan Mentawai. 1.) Untuk mengetahui tingkat
kepuasan kerja pekerja laki-laki pada Dinas Sosial Pemberdayaan
Petempuan dan Perlindungan Anak Wilayah Kepulauan

Article Information: Mentawai. 2.) Untuk mengetahui tingkat kepuasan ketja pekerja
Received Okt 15, 2025 yang bekerja di Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan
Revised Nov 28, 2025 Petlindungan Anak Kabupaten Kepulauan Mentawai. 3.) Untuk
Accepted Des 27, 2025 mengetahui perbedaan kepuasan kerja pekerja laki-laki dan

perempuan pada dinas sosial Kabupaten Kepulauan Mentawai
bidang pemberdayaan perempuan dan petlindungan anak.

Keywords: Kepnasan Kerja,  Penelitian ini melibatkan 66 orang, 33 laki-laki dan 33

Pegawai Laki-laki dan perempuan.Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dan komparatif.

Pegawai Perempuan Uji Independent Sample T-test menggunakan wawancara dan
kuesioner sebagai teknik pengumpulan data. Dengan teknik
sampling jenuh dimana kelompok utama dan sampelnya sama
yaitu pegawai laki-laki 33 orang dan pegawai perempuan 33
orang sehingga berjumlah 66 orang. Kemudian data tersebut
divji dengan menggunakan wuji wvaliditas dan reliabilitas.
Berdasarkan hasil, rata-rata nilai kepuasan kerja pegawai laki-laki
sebesar 3,07 dengan TCR sebesar 61,37%, lebih rendah
dibandingkan  rata-rata nilai kepuasan kerja  pegawai
perempuan sebesar 3,40 dengan TCR sebesar 67,98%. Hasil
penelitian berdasarkan uji Independent Sample T-test dengan
nilai sig (2-tailed) sebesar 0,003 hingga 0,05, schingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kepuasan kerja antara
karyawan laki-laki dan perempuan. Kepuasan laki-laki lebih
rendah dibandingkan pegawai perempuan.
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Pengalaman kerja adalah sebagai suatu ukuran tentang lama waktu atau masa kerjanya yang
telah ditempuh seseorang dalam memahami tugas-tugas suatu pekerjaan dan telah
melaksanakannya degan baik. (Fosfer,2015) pengalaman pegawai laki-laki dan perempuan terdapat
perbedaan pengalaman kepuasan kerja pegawai laki-laki dengan masa kerja 5 tahun memiliki
tingkat kepuasan kerja yang rendah, sedangkan pegawai perempuan dengan masa kerja 10
tahun memiliki tingkat kepuasan ketja yang tingei. Promosi jabatan pada Dinas Sosial
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Kepulauan Mentawai sangat
berpengaruh besar apabila pegawai tidak bersedia dimutasi, maka pegawai tersebut akan
terlambat karirnya. Umumnya pegawai perempuan tidak terlalu memperhatikan kedudukan atau
jabatan, wanita lebih memegang prinsip asal bisa terus beketja tanpa jabatan akan berpengaruh
pada pegawai perempuan. Lain halnya dengan pegawai laki-laki lebih cenderung untuk
mengejar jabatan atau posisi yang lebih tinggi di kantor. Untuk mendapatkan posisi yang
lebih tinggi para pegawai laki-laki bersedia dimutasi. Pegawai laki-laki lebih senang bersaing
disbanding dengan pegawai pegawali.

Adapun penelitian terdahulu menurut (Irawanto,2008) Perbedaan Kepuasan kerja antara
pegawai pria dan pegawai wanita pada Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN)
Malang. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan faktor kepuasan ketja pada
pegawai pria dan pegawai wanita, untuk faktor kepuasan ketja yang terdiri faktor pekerjaan
dengan nilai -2.393, faktor promosi dengan nilai -2.505, terdapat kepuasan kerja antara
pegawai pria dan wanita, sedangkan pada faktor kepuasan kerja yang terdiri dari faktor gaji
dengan nilai -1.341, faktor pimpinan dengan nilai -,176, dan faktor rekan kerja dengan nilai -

1.075 tidak dapat kepuasan kerja yang signifikan antara pegawai pria dan pegawai wanita.
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Gambar 1. Kerangka Konseptual

Dari gambar 1 dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: “Diduga terdapat perbedaan
kepuasan kerja antara pegawai laki-laki dan perempuan pada Dinas SosialPemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Kepulauan Mentawai.”

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Kabupaten Kepulauan Mentawai. Populasi penelitian adalah seluruh pegawai yang berjumlah
066 orang. Seluruh pegawai dijadikan sampel. Teknik sampling yang digunakan adalah sampling
jenuh. Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada seluruh
responden. Variabel yang dianalisis adalah kepuasan kerja pegawai laki-laki dan perempuan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk
jawaban terhadap pertanyaan yang diajukan. Medote analisis yang digunakan adalah analisis
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Deskriptif dengan menggunakan SPSS Versi 21. Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji
independent sample t-test. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan kepuasan
kerja pegawai laki-laki dan perempuan. Oleh karena itu, teknik analisis yang digunakan adalah
statistic inferensial, yakni uji beda. Melihat criteria sampel, maka uji beda yang digunakan
adalah uji beda sampel tidak berpasangan, yaitu #i independent sample t-test sebelum dilakukan
uji beda, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov serta
uji homogenitas dengan menggunakan sig. Jika data terdistribusi normal dan homogeny,
maka uji beda dilakukan menggunakan #ji independent sample t-test.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Peneltian
Deskripsi Responden Penelitian

Responden penelitian ini meliputi pegawai pada Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Kabupaten Kepulauan Mentawai yang terdiri dari beberapa identitas baik
jenis kelamin, usia, Masa ketja, Jabatan, dan tingkat pendidikan.

Jenis Kelamin
Deskripsi responden pada penelitian berdasarkan jenis kelamin pada penelitian ini dapat

dilihat pada tabel 1. berikut ini.

Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin

No. Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
1 Laki-laki 33 50%
2 Perempuan 33 50%
Jumlah 66 100%

Sumber: Data primer diolah,2023

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Kepulauan Mentawai.Data
didalam tabel 1. diatas menunjukkan bahwa data jenis kelamin, frekuensi mayoritas pertama
responden berjenis kelamin laki-laki adalah sebesar 50%, sedangkan frekuensi mayoritas
kedua responden berjenis kelamin perempuan adalah sebesar 50%. Maka dapat disimpulkan
bahwa responden penelitian berdasarkan deskripsi mayoritas jenis kelamin laki-laki sebanyak
33 orang dan perempuan sebanyak 33 orang. Karena kepuasan kerja pegawai sangat
dibutuhkan dalam bekerja pada Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak Kabupaten Kepulauan Mentawai.

Kelompok Usia
Deskripsi responden pada penelitian berdasarkan usia pada penelitian ini dapat dilihat pada

tabel 2. berikut ini.

Tabel 2. Karakteristik Responden Penelitian Berdasarkan Usia

No. Usia Frekuensi Persentase (%)
1 21-30 11 16,7%
2 31-40 42 63,6%
3 41-50 13 19,7%
Jumlah 66 100%

Sumber: Data primer diolah,2023

Data didalam tabel 2. dapat dilihat bahwa jumlah responden usia 21-30 tahun sebanyak 11
orang dengan persentase 16,7%. Usia 31-40 tahun sebanyak 42 orang dengan persentase
63,6%. Usia 41-50 tahun sebanyak 13 orang dengan persentase 19,7%. Maka disimpulkan
bahwa responden penelitian berdasarkan deskripsi usia mayoritas adalah usia 31-40 tahun
sebanyak 42 orang. Usia seseorang dapat mempengaruhi kemampuan seseorang dalam
menyelesaikan suatu permasalahan. Sehingga semakin tinggi usia seseorang semakin banyak
pengalamannya, jika dihubungkan dengan penelitian ini maka dalam pengisian kuesioner
lebih akurat tingkat pengalaman kerjanya.

Tingkat Pendidikan
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Deskripsi responden pada penelitian berdasarkan tingkat Pendidikan pada penelitian ini
dapat dilihat pada tabel 3. berikut ini.

Tabel 3 Karakteristik Responden Penelitian Berdasarkan Tingkat

Pendidikan
No. Pendidikan Frekuensi Persentase (%)
1 SMA 20 30,3%
2 S1 41 62,1%
3 S2 5 7,6%
Jumlah 66 100%

Sumber: Data primer diolah,2023

Berdasarkan tabel 3. dapat dilihat bahwa jumlah responden dengan tingkat pendidikan SMA
sebanyak 20 orang dengan persentase 30,3%, pendidikan S1 sebanyak 41 orang dengan
persentase 62,1%, pendidikan S2 sebanyak 5 orang dengan persentase 7,6%. Maka dapat
disimpulkan bahwa responden penelitian berdasarkan deskripsi pendidikan adalah mayoritas
S1 sebanyak 41 orang. Dengan banyaknya jumlah pegawai Pendidikan S1 maka intelektual
pegawai tersebut sudah cukup baik untuk dijadikan responden, sehingga hasil jawaban yang
diberikan melalui kuesioner akan lebih baik sesuai dengan wawasan yang mereka paham.

Jabatan
Deskripsi responden pada penelitian berdasarkan tingkat Jabatan pada penelitian ini dapat
dilihat pada tabel 4 berikut ini.

Tabel 4. Karakteristik Responden Penelitian Berdasarkan Jabatan

No. Jabatan Frekuensi Persentase (%)
1 PNS 33 50%
Non PNS 33 50%
Jumlah 66 100%

Sumber: Data primer diolah,2023

Berdasarkan tabel 4. dapat dilihat bahwa jumlah responden dengan jabatan PNS sebanyak 33
orang dengan persentase 50%. Jabatan NON PNS sebanyak 33 orang dengan persentase
50%. Maka dapat disimpulkan bahwa responden penelitian berdasarkan deskripsi jabatan
mayoritas pertama adalah PNS sebanyak 33 orang dan mayoritas Non PNS sebanyak 33
orang.

Masa Bekerja
Deskripsi responden pada uji kuesioner penelitian berdasarkan Masa Bekerja pada penelitian

ini dapat dilihat pada tabel 5. berikut ini.

Tabel 5 Karakteristik Responden Penelitian Berdasarkan Masa Bekerja

No. Masa Kerja Frekuensi Persentase (%)
1 5-10 50 75,8%
2 11-16 16 24,2%
Jumlah 66 100%

Sumber: Data primer diolah,2023

Berdasarkan tabel 5. dapat dilihat jumlah responden dengan masa kerja 5 tahun sampai 10
tahunsebanyak 50 orang dengan persentase 75,8%, masa kerja 11tahun sampai 16 tahun
sebanyak 16 orang dengan persentase 24,2%, Maka dapat disimpulkan bahwa responden
penelitian berdasarkan masa kerja mayoritas adalah 5 tahun sampai 10 tahun sebanyak 50
orang.

Analisis Deskriptif Variabel
Kepuasan Kerja Pegawai Laki-laki
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Dari hasil penyebaran kuesioner penelitian kepada responden maka dapat dilihat dari rata-
rata jawaban responden untuk masing-masing indikator pada variabel kepuasan kerja pegawai
laki-laki seperti pada tabel berikut:

Tabel 6. Rata-rata Hasil Jawaban Variabel Kepuasan Kerja Pegawai Laki-laki

Jawaban Indikator-indikator
responden Pekerjaan Gaji Promosi Pengawasan Rekan kerja  Kondisi ketja
itu sendiri
> Rata- ) Rata- ) Rata- )  Rata- Y  Rata- ) Rata-
rata rata rata rata rata rata,
STS 14 1,4 37 3,7 33 33 29 2,9 18 1,8 38 338
TS 62 6,2 46 4,6 69 6,9 60 6 61 6,1 77 7,7
KS 130 13 107 10,7 128 128 133 13,3 118 11,8 139 13,9
S 91 9,1 111 11,1 80 8 89 8,9 105 10,5 64 6,4
SS 40 4 29 2,9 20 2 19 1,9 26 2,6 12 1,2
TCR 66,00 62,97 59,09 60,55 63,58 56,06

Sumber: Data primer diolah,2023

Berdasarkan tabel 6. dapat disimpulkan bahwa indikator peketrjaan itu sendiri, promosi,
pengawasan rekan kerja dan kondisi ketja responden lebih banyak menjawab Kurang Setuju,
itu artinya yang diterima responden cukup baik. Sedangkan pada indikator gaji responden
lebih banyak menjawab setuju itu artinya gaji yang diterima sudah sangat baik.

Kepuasan Kerja Pegawai Perempuan

Dari hasil penyebaran kuesioner penelitian kepada responden maka dapat dilihat dari rata-
rata jawaban responden untuk masing-masing indikator pada variabel kepuasan kerja pegawai
perempuan seperti pada tabel berikut:

Tabel 7. Rata-rata Hasil Jawaban Variabel Kepuasan Kerja Pegawai

Perempuan
Jawaban Indikator-indikator
responden  Peketjaan Gaji Promosi Pengawasan  Rekan kerja Kondisi
itu sendiri kerja
> Rata- >  Rata- )  Rata- > Rata- >  Rata- > Rata-
rata rata rata rata rata rata
STS 22 2,2 3 0,3 1 0,1 10 1 13 1,3 24 24
TS 63 6,3 31 3,1 21 2,1 50 5 48 438 89 8,9
KS 117 11,7 104 104 87 8,7 95 9,5 116~ 116 127 127
S 94 9,4 128 128 151 151 121 12,1 122 122 75 7,5
SS 34 34 64 6,4 72 7,2 55 5,5 31 3,1 15 1,5
TCR 63,33 73,27 76,67 69,88 66,67 58,06

Sumber: Data primer diolah,2023

Berdasarkan tabel 7. dapat disimpulkan bahwa indikator pekerjaan itu sendiri,dan kondisi
kerja responden lebih banyak menjawab Kurang Setuju, itu artinya yang diterima responden
cukup baik. Sedangkan pada indikator gaji, promosi, pengawasan dan rekan kerja, responden
lebih banyak menjawab setuju itu artinya yang diterima responden sudah sangat baik.

Uji Hipotesis
Uji Independent Sample t-test

Uji-t sampel independen merupakan uji statistik yang membandingkan rata-rata dua
kelompok sampel independen. Uji-t sampel independen digunakan untuk menentukan
apakah terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik (dalam hal mean) antara kedua
kelompok.

Berdasarkan tabel 8. diatas dapat dijelaskan sebagai berikut kepuasan ketrja pegawai laki-laki
dan pegawai perempuan dengan hasil yang diperoleh nilai sig (2-tailed) sebesar 0,003 < 0,05,
maka dapat disimpulkan ada perbedaan kepuasan kerja pegawai laki-laki dan pegawai
perempuan. Hal ini berarti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa kepuasan kerja pegawai perempuan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja
pegawai laki-laki dan pegawai perempuan pada Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan
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Petlindungan Anak Kabupaten Kepulauan Mentawai.

Uji Beda

Tabel 9. Hasil Perbedaan kepuasan kerja antara pegawai laki-laki dan perempuan
pada Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten
Kepulauan Mentawai

Kepuasan Kerja Pegawai Laki- TCR Kepuasan Kerja Pegawai Perempuan TCR
laki
Peketjaan itu sendiri 66,00 Peketjaan itu sendiri 63,33
Gaiji 62,97 Gaiji 73,27
Promosi 59,09 Promosi 76,67
Pengawasan 60,55 Pengawasan 69,88
Rekan kerja 63,58 Rekan kerja 606,67
Kondisi kerja 56,06 Kondisi kerja 58,06

Sumber: Data primer diolah,2023

Berdasarkan tabel 9. Berdasarkan variabel kepuasan kerja pegawai laki-laki dapat dilihat pada
indikator pekerjaan itu sendiri dengan nilain rata-rata 3,30 dengan TCR 66,00% dengan
katergori baik. Sedangkan variabel kepuasan ketrja pegawai perempuan dengan indikator
pekerjaan itu sendiri lebih besar dengan nilai rata-rata 3,17 dengan TCR 63,33% dengan
kategori baik. Dapat disimpulkan bahwa pada indikator peketjaan itu sendiri bahwa pegawai
perempuan lebih puas dengan pekerjaan mereka. Kepuasan kerja pegawai laki-laki dapat
dilihat pada indikator gaji dengan nilai rata-rata 3,15 dengan nilai TCR 62,97% dengan
kategori baik. Sedangkan variabel kepuasan kerja pegawai perempuan dengan indikator gaji
dengan nilai rata-rata 3,06 dengan nilai TCR 73,27% dengan kategori baik. Dapat
disimpulkan bahwa pada indikator gaji bahwa pegawai perempuan lebih puas dengan gaji
yang diterima.

Kepuasan ketja pegawai laki-laki dapat dilihat pada indikator promosi dengan nilai rata-rata
2,95 dengan nilai TCR 59,09% dengan kategori baik. Sedangkan variabel kepuasan ketja
pegawai perempuan dengan indikator promosi dengan nilai rata-rata 3,83 dengan nilai TCR
76,67% dengan kategori baik. Dapat disimpulkan bahwa pada indikator promosi bahwa
pegawai perempuan lebih puas dengan promosi yang diberikan. Kepuasan kerja pegawai laki-
laki dapat dilihat pada indikator pengawasan dengan nilai rata-rata 3,03 dengan nilai TCR
60,55% dengan kategori baik. Sedangkan variabel kepuasan kerja pegawai perempuan dengan
indikator pengawasan dengan nilai rata-rata 3,49 dengan nilai TCR 69,88% dengan kategori
baik. Dapat disimpulkan bahwa pada indikator pengawasan bahwa pegawai perempuan lebih
puas dengan pengawasan yang diberikan oleh perusahaan. Kepuasan kerja pegawai laki-laki
dapat dilihat pada indikator rekan kerja dengan nilai rata-rata 3,18 dengan nilai TCR 63,58%
dengan kategori baik. Sedangkan variabel kepuasan kerja pegawai perempuan dengan
indikator rekan kerja dengan nilai rata-rata 3,33 dengan nilai TCR 66,67% dengan kategori
baik. Dapat disimpulkan bahwa pada indikator rekan kerja bahwa pegawai perempuan lebih
puas memiliki rekan kerja yang baik.

Kepuasan ketja pegawai laki-laki dapat dilihat pada indikator kondisi kerja dengan nilai rata-
rata 2,80 dengan nilai TCR 56,06% dengan kategori baik. Sedangkan variabel kepuasan kerja
pegawai perempuan dengan indikator kondisi ketja dengan nilai rata-rata 2,90 dengan nilai
TCR 58,06% dengan kategori baik. Dapat disimpulkan bahwa pada indikator kondisi ketja
bahwa pegawai perempuan lebih puas dengan kondisi ketja yang diberikan oleh perusahaan.
Berdasarkan hasil analisis deskriptif variabel dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
kepuasan kerja antara pegawai laki-laki dan pegawai perempuan pada Dinas Sosial
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Kepuluan Mentawai dapat
dilihat nilai rata-rata pada masing-masing indikator dan memperoleh nilai rata-rata
keseluruhan pegawai laki-laki memiliki nilai rata-rata 3,07 dengan nilai TCR sebesar 61,37%
dengan nilai rata-rata keseluruhan pegawai perempuan memiliki nilai rata-rata 3,40 dengan
TCR sebesar 67,98%. Maka dapat dismpulkan bahwa kepuasan kerja pegawai laki-laki lebih
rendah daripada kepuasan kerja pegawai perempuan lebih tinggi.
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PEMBAHASAN

Dari pembahasan hasil penelitian diatas yang disajikan sebagai pembahasan tentang
perbedaan kepuasan kerja antara pegawai laki-laki dan pegawai perempuan pada Dinas Sosial
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Kepulauan Mentawai.

Perbedaan Kepuasan kerja pegawai laki-laki dan pegawai perempuan

Berdasarkan hasil uji independent sampel t-test terdapat nilai sig (2-tailed) sebesar 0,03 <
0,05. Hal ini berarti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Maka dapat disimpulkan adanya
perbedaan kepuasan kerja antara pegawai laki-laki dan pegawai perempuan pada Dinas Sosial
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Kepulauan Mentawai. Hal ini
dikarenakan kepuasan ketja pegawai perempuan cenderung merasa puas terhadap tuntutan
tugas dan tuntutan peran yang mereka hadapi dibandingkan dengan pegawai laki-laki.

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan
apakah terdapat perbedaan kepuasan kerja antara pegawai laki-laki dan pegawai perempuan
berdasarkan jenis kelamin dapat diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis yang
dibangun dalam penelitian ini sepenuhnya sejalan dan sesuai dengan apa yang telah
digariskan oleh para peneliti terdahulu bahwa adanya perbedaan kepuasan kerja antara
pegawai laki-laki dan pegawai perempuan.

Mangkunegara (2017) menyatakan bahwa kepuasan kerja adalah suatu perasaan yang
menyokong diri pegawai yang berhubungan dengan pekerjaannya maupun kondisi dirinya.
Sedangkan menurut Luthans (2006) menyatakan bahwa kepuasan kerja adalah hasil dari
persepsi karyawan mengenai seberapa baik pekerjaan mereka memberikan hal yang dianggap
penting. Kepuasan kerja merupakan suatu perasaan positif tentang pekerjaan seseorang yang
merupakan hasil dari evaluasi karakteristiknya. Kepuasan kerja mencerminkan seseorang
terhadap pekerjaannya. Sedangkan menurut Afandi (2021) menyatakan bahwa kepuasan kerja
merupakan suatu efektivitas atau respon emosional terhadap berbagai factor pekerjaan, dan
perasaan karyawan tentang menyenangkan atau tidaknya suatu pekerjaan. Umumnya
terhadap pekerjaan seseorang yang menunjukkan perbedaan antara jumlah penghargaan yang
diterima pekerja dan jumlah yang mereka yakini seharusnya mereka terima.

Hasil penelitian sebelumya yang dilakukan oleh (Donsari & Irawati, 2015) Hasil analisis
secara umum  menunjukkan hal itu tidak ada perbedaan kepuasan kerja karyawan
berdasarkan kesepakatan antar pekerja kontrak dan pekerja tetap. Adapun secara spesifik,
perbedaan berdasarkan variabel yang mempengaruhi kepuasan kerja menunjukkan tidak ada
perbedaan pada pekerjaan, lingkungan kerja dan kepemimpinan antara pekerja kontrak dan
pekerja tetap. Sedangkan perbedaan kepuasan kerja terhadap kebijakan perusahaan
menunjukkan perbedaan yang signifikan. Yaitu perbedaan kepuasan kerja antara pekerja
kontrak dan tetap pekerja hanya dalam kebijakan perusahaan tentang status pekerja
berdasarkan perjanjian ketja.

Penelitian sebelumnya (Aprilyanti, 2017) Hasil penelitian menunjukkan tidak ada perbedaan
kepuasan kerja berdasarkan usia dengan nilai P=0,379 (>0,05). Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kepuasan ketja berdasarkan masa kerja dengan nilai
P=0,10 (< 0,05). (Amrullah et al.,, 2018) Tidak terdapat perbedaan kepuasan kerja yang
signifikan antara pegawai outsourving dengan pegawai tetap di PT. PLN (Persero). (Sikiani &
Supriyadi, 2018) Tidak ada perbedaan kepuasan kerja karyawan yang dipimpin oleh
pemimpin ekspatriat dan pemimpin local. (Maharani & Soetjiningsih, 2019) Penelitian ini
menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan kepuasan kerja pada karyawan yang berorientasi
pada locus of control internal dengan karyawan yang berorientasi pada locus of control
eksternal dengan nilai signifikansi = 0,739 (p > 0,05) sehingga hipotesis dalam penelitian ini
ditolak.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan uraian hasil analisis dan pembahasan mengenai Perbedaan Kepuasan Kerja
Antara Pegawai Laki-laki dan Perempuan pada Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan
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Petlindungan Anak Kabupaten Kepulauan Mentawai maka dapat ditarik kesimpulkan sebagai
berikut:

1. Kepuasan ketja pegawai laki-laki pada Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Kabupaten Kepulauan Mentawai masuk kedalam kategori baik.
Dengan nilai rata-rata keseluruhan 3,07 dengan TCR sebesar 61,37%. Berdasarkan
data tersebut dapat disimpulkan kepuasan kerja pegawai laki-laki lebih rendah.

2. Kepuasan kerja pegawai pegawai perempuan Dinas Sosial Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Kepulauan Mentawai masuk
kedalam kategori baik. Dengan nilai rata-rata keseluruhan 3,40 dengan TCR sebesar
67,98% . Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan kepuasan kerja pegawai laki-
laki lebih tinggi.

3. Terdapat perbedaan kepuasan kerja antara pegawai laki-laki dan pegawai perempuan.
Dimana menunjukkan bahwa pegawai laki-laki memiliki kepuasan kerja yang rendah
dibandingkan kepuasan kerja pegawai perempuan memiliki kepuasan kerja yang
tinggi.

Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, dapat dikemukakan beberapa saran yang diharapkan dapat
bermanfaat bagi Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten
Kepulauan Mentawali.
1. Bagi Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten
Kepulauan Mentawai.

a. Lakukan survey khusus untuk menganalisis secara lebih mendalam
perbedaan kepuasan kerja antara pegawai laki-laki dan perempuan. Hasil
survey ini akan menjadi dasar dalam merancang strategi yang sesuai.

b. Perhatikan dan evaluasi kebijakan yang ada di lingkungan kerja untuk
memastikan adanya kesetaraan gender dan ketidakberpihakan. Sesuaikan
kebijakan untuk menciptakan lingkungan yang inklusif dan mendukung
kesetaraan kesempatan.

c. Berikan pelatihan dan pengembangan yang merata bagi pegawai laki-laki dan
perempuan untuk meningkatkan keterampilan dan kompetensi mereka
dalam menjalankan tugas-tugasnya.

d. Promosikan fleksibilitas kerja sesuai agar pegawai dapat menyeimbangkan
tanggung jawab pekerjaan dan keluarga, serta memfasilitasi keseimbangan
kehidupan kerja yang lebih baik.

e. Tingkatkan kesadaran akan pentingnya kesetaraan gender dan keberagaman
ditempat ketja melalui program-program penyuluhan dan pelatihan bagi
seluruh pegawai.

. Berikan pengakuan dan penghargaan yang adil atas prestasi dan kontribusi
pegawai, tanpa memandang jenis kelamin. Hal ini dapat memotivasi mereka
dan meningkatkan kepuasan ketja.

g. Selalu lakukan evaluasi berkala terhadap upaya-upaya yang dilakukan dan
perubahan yang terjadi. Berikan ruang bagi pegawai untuk memberikan
masukan dan usulan guna terus memperbaiki lingkungan kerja yang lebih
inklusif dan merata.

Dengan mengimplementasikan saran-saran diatas, Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan
dan Perlindungan Anak Kabupaten Kepulauan Mentawai diharapkan dapat menciptakan
lingkungan kerja yang inklusif, adil, dan mendukung kepuasan kerja yang lebih baik bagi
semua pegawal, tanpa memandang jenis kelamin. Hal ini akan berkontribusi pada
peningkatan kinerja dan pencapaian tujuan organisasi secara keseluruhan.

Bagi Akademis
1. Penelitian selanjutnya yang akan melakukan penelitian lanjutan tentang kepuasan ketja
pegawai, disarankan meneliti variabel lain yang memberikan dampak pada kepuasan kerja.
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